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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dan komponen hasil galur harapan
padi beras merah ampibi yang di tanam pada lokasi dataran rendah Lombok Barat.
Percobaan dilaksanakan di lahan sawah Desa Yur Lembang Kecamatan Narmada
Kabupaten Lombok Barat, pada ketinggian 50 mdpl. Waktu kegiatan MH
Januari — Mei 2013. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok dengan 3 ulanga, serta 14 genotipe sebagai perlakuan ( 10
galur harapan, 3 tetua dan 1 varietas pembanding). Penanaman setiap perlakuan
genotipe pada petak dengan ukuran 4 x 5 m, jarak tanam 25 cm x 25 cm,
dengan 1 tanaman per rumpun. Data hasil pengukuran yang diperoleh dianalisis
dengan uji F. Apabila uji F menunjukkan perbedaan nyata dilanjutkan dengan
menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT). Kesimpulan : Galur harapan
padi beras merah ampibi yang menunjukkan hasil tinggi dan komponen hasil yang
baik pada lokasi dataran rendah di kabupaten Lombok Barat adalah F2BC4 52
(42), F2BC4 86 (32), F2BC4 52 S1, F2BC4 52 (44) dan F2BC4 86 (36) dengan
hasil secara berurutan 7,75 t/ha, 7,44 t/ha, 7,28 t/ha, 7,19 t/ha dan 7,08 t/ha

Kata kunci : Galur harapan, padi beras merah, dataran rendah

ABSTRACT

The objectives of this research were to find out the yield and yield component
of the expected lines of amphibi red rice cultivated in lowland in West Lombok
regency. The experiment was conducted in irrigated land in Yur Lembang
village, Narmada district West Lombok regency at an attitude of 50 meters above
sea level from January to May 2013 . The experiment was arranged in a
Complete randomized block design with 3 replications and 14 genotypes as
treatments (10 expected lines, 3 parents and 1 standard variety). The size of each
plot was 4 x 5 m, plant spacing used was 25 cm x 25 cm and only 1 plant per
clump. Data were analyzed using F test, and continued by Duncan Multiple Range
Test if the treatments were significantly different. The results showed that : The
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expected lines of amphibi red rice that have high yield and good yield component
at lowland in West Lombok were F2BC4 52 (42), F2BC4 86 (32), F2BC4 52 S1,
F2BC4 52 (44) and F2BC4 86 (36) with yield 7,75 t/ha, 7,44 t/ha, 7,28 t/ha, 7,19
t/ha dan 7,08 t/ha respectively

Key words : expected line, red rice, lowland

PENDAHULUAN

Selama ini andalan produksi padi secara nasional bertumpu pada varietas-varietas
padi sawah (INPARI) sedangkan sumbangan produksi dari varietas padi gogo
masih sangat terbatas. Varictas-varietas yangdilepas tersebut direckomendasikan
untuk ditanam pada kondisi lahan tertentu saja (spesifik lokasi), seperti pada
lahan kering atau pada lahan sawah irigasi. Sehingga untuk meningkatkan hasil
produksi padi dalam mendukung swasembada pangan berkelanjutan maka
dibutuhkan suatu inovasi teknologi baru untuk menghasilkan varietas unggul
baru yang mampu beradaptasi luas yaitu tidak hanya tumbuh baik di lingkungan
sawah irigasi tapi diharapkan dapat tumbuh baik pula di lingkungan kering.
Varietas padi yang dapat tumbuh di dua tempat tersebut di sebut Padi Amfibi (
Muliarta dan Permatasari, 2012) .

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi Sukamandi telah melepas satu varitas
unggul baru padi amfibi yaitu varietas Situ Bagendit. Peluang kearah pembentukan
varietas padi amfibi juga dilakukan Muliarta et.a/ (2003) dengan memanfaatkan
plasma nutfah padi beras merah lokal asal NTB. Dari hasil persilangan back cross
antara kultivar Kenya sebagai tetua Donor (toleran kekeringan) Kultivar Angka
sebagai tetua berulang dihasilkan galur AKBC52-16-22-18 dan AKBC86-47-43-
239. Galur ini diback cros kembali sebanyak 4 kali (Muliarta dkk, 2006). Dari
hasil selfing, kemudian dilanjutkan dengan Uji Daya Hasil Pendahuluan (UDHP)
terseleksi 10 galur harapan. Pengembangan kedepan dari galur harapan ini adalah
untuk mendapatkan varietas unggul yang mempunyai produktivitas tinggi, umur
genjah dan kualitas hasil tinggi. Produktivitas tinggi pada tanaman ditentukan
oleh hasil dan komponen hasil yang ada pada tanaman tersebut. Sehingga seleksi
berdasarkan hasil dan komponen hasil sangat diperlukan Oleh karenanya informasi
hasil dan komponen hasil sangat penting dalam program pemuliaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dan komponen hasil galur
harapan padi beras merah ampibi yang di tanam pada lokasi dataran rendah
Lombok Barat.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di lahan sawah Desa Yur Lembang Kecamatan Narmada
Kabupaten Lombok Barat, pada ketinggian 50 mdpl, dengan jenis tanah
Inseptisol. Waktu kegiatan MH (Januari — Mei) 2013. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 14 perlakuan ( 10 galur
harapan, 3 tetua dan 1 varictas pembanding) yang diulang 3 kali. Penanaman
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setiap perlakuan genotipe pada petak dengan ukuran 4 m x 5 m, jarak tanam
25 cm x 25 cm, dengan | tanaman per rumpun. Pemupukan dengan Ponska dosis
300 kg/ha dan Urea 200 kg/ha. Data hasil pengukuran yang diperoleh dianalisis
dengan uji F. Apabila uji F menunjukkan perbedaan nyata dilanjutkan dengan
menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukan rerata dan penampilkan matrik hasil uji F dan
kreteria dari karakter hasil dan komponen hasil genotipe padi beras merah yang
ditanam pada daerah dataran rendah di kabupaten Lombok Barat.

Pada Tabel 1 menunjukkan 10 galur harapan padi beras merah ampibi serta
ke tiga tetua menunjukkan umur panen yang lebih cepat dibandingkan dengan
varietas unggul pembanding Aek Sibundong. Umur panen paling cepat dijumpai
pada galur harapan F2BC4(36) yaitu 106 hst kemudian diikuti oleh F2BC4 86 (3),
F2BC4 52 (37) dan F2BC4 86 (1) secara berurutan 108 hst, 111 hst dan 112 hst.
Umur panen 10 galur harapan dan ketiga tetuanya tergolong kreteria umur panen
genjah (105-124 hst) sedangkan Aik Sibundong sebagai varietas pembanding
tergolong kreteria umur panen sedang.

Varietas umur genjah dapat digunakan untuk mengatasi atau menghindari
kekeringan akibat anomaly iklim (Sembiring, 2010). Penanaman varietas
umur genjah memilik keuntungan lebih cepat panen, resiko serangan organism
pengganggu tanaman (OPT) lebih rendah serta mampu meningkatkan indeks
panen. Menurut Yoshida, 1981 umur panen optimum untuk tanaman padi adalah
120 hst. Namun demikian beberapa tanaman yang berumur 115 hari masih mampu
memberikan data hasil yang diharapkan (BB Padi, 2009).

Tinggi tanaman galur harapan padi beras merah, tetua serta varietas
pembanding tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dengan kisaran tinggi
tanaman 107,89 cm hingga 120,33 cm (Tabel 1). Berdasarkan kreteria tanaman
menurut IRRI (2002) keseluruhan genotipe yang diujikan termasuk kreteria tinggi
tanaman sedang.

Tinggi tanaman merupakan indikator untuk kerebahan padi karena tinggi
tanaman berkorelasi negatif dengan kerebahan padi (Amanda dan Mac Kill
1988 dalam Yamin dan Moentono 2005). Tanaman padi yang terlalu tinggi akan
mudah rebah sehingga terjadi kehilangan hasil. Ketinggian tanaman padi yang
dikehendaki berkisar 100 cm (Toha, 2007).

Jumlah anakan produktif per rumpun antar galur harapan padi beras
merah ampibi dengan tetua maupun varietas pembanding tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata, maknanya jumlah anakan produktif per rumpun antar
genotipnya secara genetik sama. Kisaran jumlah anakkan produktif pada genotipe
yang diujikan adalah 17 hingga 23 anakan per rumpunnya, berdasarkan kreteria
jumlah anakan produktif per rumpunnya dari Deptan (1998) keseluruhan genotipe
tersebut termasuk kreteria sangat tinggi.

Aryana et al : Hasil dan Komponen Hasil Galur Harapan Padi Beras Merah Ampibi.... 723



Jumlah anakan produktif per rumpun merupakan salah satu penunjang
hasil, menurut Simanulang (2001) dalam Endrizal dan Bobihoe J.(2007) anakan
produktif per rumpun merupakan penentu terhadap jumlah malai, dengan
demikian anakan produktif berpengaruh langsung tehadap tinggi rendahnya hasil
gabah. Menurut Ruchjaningsih et al., 2000, jumlah anakan produktif pada setiap
varietas disebabkan faktor genetik.

Pada Tabel 1 nampak bahwa panjang malai galur harapan F2BC4 86 (1),
F2BC4 86 (32), F2BC4 52 S1 dan F2BC4 52 (42) menunjukkan perbedaan yang
nyata dengan tetua yang diujikan demikian pula dengan varietas pembanding
kecuali terhadap galur harapan F2BC4 52 (36) dan F2BC4 52 (37). Berdasarkan
kreteria panjang malai maka galur harapan padi beras merah ampibi termasuk
kreteria sedang demikian pula dengan varietas pembanding kecuali terhadap galur
F2BC4 52 (36) dan tetua AKBC 86 tergolong pendek.

Jumlah gabah berisi per malai dan jumlah gabah hampa permalai tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata antar genotipe yang diujikan (Tabel 2).
Kisaran jumlah gabah berisi per malainya adalah 85 butir hingga 124 butir
permalainya sedangkan untuk jumlah gabah hampa permalainya berkisar antara
11 hingga 26 butir. Menurut Endrizal dan Bobihoe J. (2007) bahwa jumlah gabah
berisi per malai berkorelasi dengan hasil tanaman tetapi sangat dipengaruhi oleh
jumlah gabah hampa.

Bobot 1000 butir gabah galur harapan padi beras merah ampibi tidak
menunjukkan perbedaan dengan tetuanya demikian pula dengan varietas
pembanding Aek Sibundong (Tabel 5). Kisaran bobot 1000 butir gabah pada
genotipe tersebut adalah 24,07 gram hingga 28,28 gram. Berdasarkan kreteria
bobot 1000 butir gabah oleh IRRI (1965) maka keseluruhan galur harapan yang
diujikan tergolong berat kecuali pada galur F2BC4 86 (32) serta tetua AKBC86
tergolong sangat berat, sedangkan varietas Ack Sibundong tergolong kreterai
bobot 1000 butir gabahnya berat.

Pada Tabel 2 nampak bobot gabah per rumpun tidak berbeda antar galur
harapan padi beras merah, tetua maupun varietas unggul pembandingnya. Kisaran
bobot gabah per rumpunnya adalah 34,03 gram hingga 43,75 gram. Sedangkan
terhadap hasil gabah ton/ha menunjukkan perbedaan antar genotipe yang diujikan.
Galur hapan F2BC4 52 (36) merupakan galur harapan yang memberikan daya
hasil terendah (4,82 t/ha) dan menunjukkan perbedaan dengan galur harapan yang
lainnya demikian pula terhadap tetua serta varietas pembandinggnya. Sedangkan
galur harapan  F2BC4 86 (32) dan F2BC4 52 (42) menunjukkan daya hasil
tertinggi 7,44 t/ha dan 7,75 t/ha berbedaan dengan tetua AKBC 86 dan Kala Isi
Tolo dengan daya hasil 6,20 t/ha dan 6,31 t/ha, namun galur harapan tersebut tidak
berbeda dengan tetua AKBC 52 dan Acek Sibundong dengan daya hasil 7,27 t/ha
dan 6,95 t/ha. Galur harapan padi beras merah lain yang memberikan daya hasil
lebih besar dari 7 t/ha namun tidak berbeda dengan varietas pembanding adalah
F2BC4 52 (44) dan F2BC4 52 S1 dengan hasil 7,19 t/ha dan 7,28 t/ha .Tingginya
daya hasil pada galur harapan tersebut didukung oleh komponen —komponen
hasilnya. Menurut Manurung dan Ismunadji (1988) dalam Endrizal dan Bobihoe
J. (2007) menyatakan bahwa sifat komponen hasil antara satu dengan yang
lainnya memiliki hubungan yang erat. Ketidak seimbangan antara komponen
hasil tersebut akan sangat mempengaruhi potensi hasil yang diperoleh.
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Tabel 2. Rerata jumlah gabah berisi dan gabah hampa per malai, bobot 1000
butir gabah, bobot gabah per rumpun serta hasil genotipe padi beras
merah pada lokasi dataran rendah di kabupaten Lombok Barat

Jumlah Jumlah  Bobot Kreteria Bobot Hasil (t/
gabah gabah 1000 bobot gabah ha)
Perl. Genotipe berisi hampa butir 1000 per
per malai per malai gabah butir rumpun
(butir) (butir) ((3) gabah (2

Gl F2BC4 52 (2) 96 18 26,01 Berat 34,21 6,49 b
G2 F2BC4 52 (44) 97 9 24,07  Berat 41,33 7,19 ®
G3 F2BC4 86 (1) 97 23 27,69  Berat 36,55 6,79 b
G4 F2BC4 86 (3) 99 24 25,58  Berat 37,78 6,86 b
G5 F2BC4 86 (32) 124 16 28,28  Sangat 41,00 7,44
berat
G6 F2BC4 52 (36) 97 11 25,08  Berat 37,82 4,82 ¢
G7 F2BC4 86 (36) 107 9 27,07  Berat 38,05 7,08 @
G8 F2BC4 52 (37) 106 19 24,86  Berat 34,74 6,51 b
G9 F2BC4 52 S1 85 26 25,57  Berat 37,36 7,28 ®
G10  F2BC4 52 (42) 113 24 28,03  Berat 43,84 7,75¢
Gl1 AKBC 52 (Tetua) 118 13 25,55  Berat 43,75 7,27 ®
G12  AKBC 86 (Tetua) 102 6 28,16  Sangat 35,83 6,20 b
berat
G13 Kala Isi Tolo (Tetua) 96 18 25,66  Berat 34,02 6,31b
G14  Ack Sibundong 106 14 25,02  Berat 37,52 6,95 ab
(Pembanding)

Keterangan : Angka-angka yang ditandai dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama berarti
berbeda nyata. * = kreteria bobot 1000 butir gabah menurut IRRI (2002) yaitu: sangat berat (> 28 g),
berat (22-28 g) dan ringan (< 22 g).

KESIMPULAN

Galur harapan padi beras merah ampibi yang menunjukkan hasil tinggi dan
komponen hasil yang baik pada lokasi dataran rendah di kabupaten Lombok Barat
adalah F2BC4 52 (42), F2BC4 86 (32), F2BC4 52 S1, F2BC4 52 (44) dan F2BC4
86 (36) dengan hasil secara berurutan 7,75 t/ha, 7,44 t/ha, 7,28 t/ha, 7,19 t/ha dan
7,08 t/ha.
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